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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:



1. Jumlah leukosit total darah tepi tidak mengalami perbedaan pada tikus
wistar jantan yang diberi stresor renjatan listrik berulang dengan yang
tidak diberi stresor renjatan listrik.

2. Terdapat perubahan antara hitung jenis leukosit tikus yang diberi stresor
berulang dengan hitung jenis leukosit tikus yang tidak diberi stresor, yang
ditandai dengan peningkatan jumlah limfosit dan penurunan jumlah
neutrofil segmen pada kelompok yang diberi stresor berulang

dibandingkan dengan kelompok yang tidak diberi stresor.
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